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Abstrak

Pelaksanaan program pengabdian ini dimaksudkan agar masyarakat dapat berkontribusi dalam
mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus agar masyarakat juga dapat memanfaatkan sampah plastik menjadi
produk yang bernilai. Desa Cempaka Mulia Timur merupakan desa yang terletak di sepanjang sungai cempaga,
permasalahan di desa ini ialah salah satuya terkait dengan sampah plastik. Program ini bertujuan untuk mendorong
warga agar dapat memanfaatkan sampah yang menghasilkan nilai guna dan juga memberikan solusi kreatif dalam
pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. Metode PAR (Participatory Action Research) adalah pendekatan
pengabdian yang berfokus pada identifikasi masalah dalam masyarakat dan mencari solusinya (Problem Solving).
Hasil pengabdian yaitu mengatasi sampah plastik tersebut adalah dengan mendaur ulang sampah plastik
menggunakan metode ecobrick, yaitu memanfaatkan sampah melalui botol plastik.

Kata Kunci: Ecobrick, Sampah Plastik, Pengabdian

1. PENDAHULUAN

Sampah sudah lama menjadi suatu kekhawatiran di berbagai negara, dan sampai kini
solusinya selalu dicari. Setiap hari, kita membuang berbagai bahan sampah, baik yang dapat
diuraikan secara alami oleh alam maupun yang tidak bisa terurai dengan mudah (Yusnita dkk.,
2021). Masalah ini semakin mendesak seiring dengan meningkatnya volume sampah yang
dihasilkan oleh aktivitas manusia, terutama sampah rumah tangga yang anorganik seperti
plastik, yang biasa dimanfaatkan pada kegiatan sehari-hari, sering kali dibuang sembarangan
dan berhamburan di berbagai tempat. Plastik merupakan bahan yang membutuhkan waktu
ratusan tahun untuk dapat larut sempurna, sehingga keadaan ini berkontribusi terhadap

pencemaran lingkungan.
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Plastik ialah sampah jenis non organik yang mempunyai berbagai kegunaan, meskipun
bermanfaat pada kegiatan sehari-hari, juga membawa dampak negatif yang signifikan sebagai
sampah non-organik. Menurut Putra & Yuriandala (2010) yang dikutip oleh (Suliartini dkk,
(2022) Penggunaan plastik yang semakin meningkat belakangan ini menimbulkan
kekhawatiran akan dampak buruknya terhadap lingkungan. Sebagai sampah non-organik,
plastik memiliki sifat yang sulit terurai secara alami, sehingga menimbulkan ancaman jangka
panjang terhadap ekosistem (Istirokhatun & Nugraha, 2019).

Sampah plastik merupakan salah satu isu utama yang mengganggu keseimbangan
lingkungan. Menurut pernyataan “Dirjen Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3”, total sampah
di Indonesia pada tahun 2019 menginjak angka 68 juta ton, dengan sampah plastik
menyumbang sekitar 9,52 juta ton (14%) dari total keseluruhan sampah tersebut. Angka ini
menunjukkan peningkatan sebesar 6,25% dibandingkan tahun 2018, di mana “Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan” (KLHK, 2020) mencatat total sampah sebanyak 64 juta
ton. Plastik, yang terbuat dari bahan kimia anorganik, memerlukan periode yang relatif lama
supaya bisa terurai ke dalam tanah (Meilani dkk., 2023).

Desa Cempaka Mulia Timur terletak di sepanjang tepi sungai Cempaga di Kecamatan
Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Karena tidak adanya
Tempat Pembuangan Akhir (TPA), masyarakat di desa umumnya membuang limbah mereka
ke sungai, yang mengakibatkan pencemaran lingkungan. Sampah plastik merupakan sampah
yang paling banyak dihasilkan oleh masyarakat Desa Cempaka Mulia Timur. Banyaknya
sampah anorganik merupakan masalah serius yang perlu ditangani lebih lanjut, terutama karena
kurangnya fasilitas pembuangan sampah yang memadai. Tanpa adanya TPA, seringkali
masyarakat membuang sampah ke saluran air ke sungai atau membakarnya. Pembakaran ini
menghasilkan zat kimia yang memiliki sifat beracun yang dapat larut dalam air, tanah, dan
udara, dan akhirnya diserap oleh tumbuhan dan hewan. Suatu solusi dalam menangani sampah
plastik yaitu melalui tahapan daur ulang sampah plastik menggunakan metode ecobrick, yaitu
memanfaatkan sampah melalui botol plastik.

Dengan menggunakan 3 R dalam kehidupan sehari-hari akan membantu mengurangi
dampak buruk sampah plastik terhadap lingkungan, yaitu meminimalisir penggunaan (reduce),
penggunaan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). Tetapi, seringkali masyarakat masih
kurang sadar akan pentingnya hal ini. Mendaur ulang sampah plastik untuk menghasilkan
produk lain yang bernilai pasar merupakan pilihan lain yang bisa diterapkan (Nirmalasari dkk.,
2021). Pada konteks ini, kegiatan ini berfokus ke satu aspek dari 3R, yakni “Recycle”, yaitu
melalui aktifitas daur ulang pada berbagai sampah jenis plastik.
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Dengan menggunakan proses Ecobrick, pecahan sampah plastik yang dipadatkan
ditempatkan di dalam botol plastik. Ecobrick adalah botol plastik yang dikemas penuh dengan
sampah non-organik (Istirokhatun & Nugraha, 2019). Sampah plastik dapat disimpan dengan
aman dalam botol dengan ecobrick, sehingga tidak perlu dibakar, ditumpuk, atau ditimbun
(Meilani dkk., 2023). Dengan demikian, ecobrick berperan penting dalam mengurangi dampak
negatif plastik terhadap lingkungan sambil memanfaatkan kembali material yang sebelumnya
dianggap sebagai limbah, menjadikannya berharga, salah satunya dijadikan sebagai icon Desa

Cempaka Mulia Timur dengan metode ecobrick.

2. METODE

Kegiatan pembuatan ecobrick ini dilaksanakan di Desa Cempaka Mulia Timur,
Kecamatan Cempaga, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Sasaran
kegiatan pengabdian ini yaitu warga di desa Cempaka Mulia Timur. Kegiatan pengabdian ini
menerapkan metode Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan 5T, yaitu “To
Know, To Understand, To Plan, To Action, dan To Reflection.” Metode ini dirancang dalam
mengevaluasi dan memahami berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat serta untuk

merumuskan solusi yang efektif melalui proses pemecahan masalah (Problem Solving).
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Gambar 1. Metode PAR (Pendekatan 5T)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengelolaan sampah di Desa Cempaka Mulia Timur, Kecamatan Cempaga, Kabupaten
Kotawaringin Timur masih sangat belum maksimal, Desa ini masih menghadapi beberapa
tantangan yang signifikan terkait dengan sampah. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
masyarakat membuang sampah kesungai atau membakar sampah tersebut di halaman rumah,
yang akhirnya akan menyebabkan air sungai tercemar dan polusi udara yang tidak sehat.
Kesadaran akan pentingnya pemilahan sampah masih sangat rendah. Infrastruktur pengelolaan
sampah di desa ini juga masih sangat terbatas salah satunya belum adanya tempat pembuangan
akhir (TPA) dan tidak tersedianya fasilitas daur ulang atau pengomposan di tingkat desa maka
semakin mempersulit pengelolaan sampah yang efektif. Meskipun sebagian besar Masyarakat
(60%) menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang baik, hanya 40% yang aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Desa Cempaka Mulia
Timur masih menghadapi beberapa tantangan signifikan. Tingginya persentase warga yang
membakar sampah (30%) dan membuang sampah sembarangan (10%) mengindikasikan
kurangnya sistem pengelolaan sampah yang efektif di tingkat desa. Praktik ini berpotensi
mengakibatkan efek negatif pada lingkungan serta kesehatan di ruang lingkup masyarakat.
Rendahnya tingkat pemilahan sampah (hanya 20%) menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut
tentang pentingnya pemilahan sampah dan potensi ekonomi dari sampah yang dapat didaur
ulang. Hal ini sejalan dengan belum adanya fasilitas daur ulang atau pengomposan di desa,
yang bisa menjadi solusi untuk mengurangi volume sampah dan menciptakan nilai tambah.

Meskipun kesadaran masyarakat cukup tinggi (70%), partisipasi aktif dalam kegiatan
kebersihan lingkungan masih rendah (40%). Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan tindakan, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya fasilitas atau sistem yang
mendukung partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Infrastruktur pengelolaan
sampah yang terbatas, seperti kondisi TPS yang kurang memadai dan tidak adanya sistem
pengangkutan reguler ke TPA, menjadi hambatan utama dalam pengelolaan sampah yang
efektif. Hal ini memerlukan perhatian dan investasi dari pemerintah desa dan kabupaten untuk
meningkatkan infrastruktur dan sistem pengelolaan sampah.

Untuk meningkatkan pengelolaan sampah di Desa Cempaka Mulia Timur, beberapa
rekomendasi dapat dipertimbangkan seperti; mengembangkan sistem pengangkutan sampah
reguler dari TPS (Tempat Pembuangan Sampah) ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir),
melakukan program edukasi intensif tentang pemilahan sampah dan dampak lingkungan,
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membangun fasilitas pengomposan dan daur ulang tingkat desa, membentuk kelompok
masyarakat peduli sampah untuk meningkatkan partisipasi warga, serta memperbaiki dan
menambah infrastruktur TPS (Tempat Pembuangan Sampah) yang ada.

Pembahasan

Salah satu permasalahan utama di desa Cempaka Mulia Timur adalah buruknya
pengelolaan sampah, khususnya sampah plastik yang membutuhkan waktu lama untuk terurai
secara alami. Selain itu, belum ada usaha daur ulang sampah di Desa Cempaka Mulia Timur.
Seringnya masyarakat membuang sampah ke sungai, lahan kosong, bahkan pinggir jalan,
membuktikan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan. Namun, tindakan
pembakaran sampah plastik juga tidak baik karena menyebabkan terlepasnya polutan
berbahaya ke udara.

Untuk mengelola sampah secara efektif, dapat diterapkan prinsip 3R, yakni “Reduce,
Reuse, dan Recycle.” Reduce bermakna meminimalisir pembelian atau penggunaan benda-
benda dari plastik, dan khususnya yang bersifat sekali pakai. Reuse melibatkan pemanfaatan
kembali barang-barang plastik yang masih bisa digunakan, sehingga mengurangi kebutuhan
akan produk baru. Sementara itu, Recycle berfokus pada mendaur ulang barang-barang plastik
menjadi produk baru yang berguna. Salah satu contoh penerapan prinsip daur ulang (Recyle)
yang efektif adalah metode Ecobrick (Mashur dkk., 2023). Maka, pengembangan ecobrick bisa
menjadi solusi yang efektif dalam menangani permasalahan sampah plastik di Desa Cempaka
Mulia Timur. Selain mengatasi masalah limbah plastik yang banyak ditemui, penerapan
ecobrick juga bisa diterapkan sebagai langkah strategis untuk mengubah desa ini menjadi
contoh unggul dalam pengelolaan sampah.

Ecobrick merupakan program yang bisa meminimalisir jumlah sampah plastik dan
mengubahnya menjadi material yang berguna, memberikan solusi praktis untuk mengelola
sampah dan mendukung upaya menuju gaya hidup tanpa sampah (Yusiyaka & Yanti, 2021).
Ecobrick adalah metode inovatif untuk mengelola sampah plastik, yang menggunakan botol
plastik bekas yang diisi dengan berbagai jenis sampah plastik hingga memenuhi kapasitasnya.
Setelah diisi, sampah plastik di dalam botol dipadatkan hingga mencapai kekerasan yang
cukup. Teknik ini bisa meminimalisir total sampah plastik dan juga mengubahnya menjadi
material yang berguna, memberikan solusi praktis untuk mengelola sampah dan mendukung
upaya menuju gaya hidup tanpa sampah.

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa metode ecobrick merupakan solusi
untuk meminimalisir sampah plastik yang sulit untuk diuraikan dengan mengelola sampah

tersebut menjadi material yang bernilai guna serta sebagai sarana edukasi masyarakat tentang
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pengelolaan sampah plastik yang baik, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rahmi
Alendra Yusiyaka, dkk (2021) dalam hasil penelitiannya menunjukkan dalam proses kegiatan
pemberdayaan masayarakat program ecobrick ini peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan, tetapi juga melakukan salah satu cara untuk mengurangi sampah plastik yang
sangat sulit diuraikan.

Kedua, hasil penelitian yang disebutkan oleh Agung Witjoro, dkk (2023) menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang polusi plastik di lingkungan dan ecobrick
sebagai alternatif mengurangi sampah plastik di lingkungan yang awalnya 57,5% menjadi
100%, 95% peserta berminat untuk memanfaatkan ecobrick dikemudian hari, 70% peserta
ingin melanjutkannya sebagai peluang usaha.

Ketiga, hasil penelitian yang disebutkan oleh Risma Tiyasti Ningrum, dkk (2022)
menunjukkan produk ecobrick yang ramah lingkungan dan dapat digunakan oleh masyarakat,
serta pengurangan sampah plastik di Desa Karangtengah.

Dari beberapa penjabaran hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan peneliti
simpulkan bahwa, ecobrick merupakan metode yang sesuai untuk permasalahan pengelolaan
sampah plastik, seperti halnya yang kami terapkan pada saat pengabdian di Desa Cempaka
Mulia Timur.

Pengabdian ini dilangsungkan melalui menerapkan metode “Participatory Action
Research (PAR)” melalui pendekatan 5T, yaitu “To Know, To Understand, To Plan, To Action,
dan To Reflection.” To Know: Menyediakan informasi kepada masyarakat mengenai berbagai
aspek sampah, termasuk jenis-jenis sampah dan cara-cara penanganannya. To Understand:
Meningkatkan wawasan masyarakat mengenai kategori sampah, seperti sampah organik dan
anorganik, serta cara yang tepat untuk menangani masing-masing jenis sampah tersebut. To
Plan: Melakukan diskusi dengan warga setempat mengenai strategi pengelolaan sampah,
terutama sampah anorganik, untuk menentukan bahwa metode ecobrick adalah solusi yang
efektif untuk mengatasi masalah sampah anorganik di Desa Cempaka Mulia Timur. To Action:
Dibersamai oleh masyarakat, sampah plastik dan organik dihimpun, lalu mengolahnya
memanfaatkan metode ecobrick sebagai langkah nyata dalam pengelolaan sampah. To
Reflection: Menilai dan merefleksikan hasil dari pembuatan ecobrick, serta memberikan
ecobrick tersebut kepada Desa Cempaka Mulia Timur sebagai simbol pengabdian kepada desa,
ecobrik ini berbentuk tiga huruf “CMT” sebagai icon Desa Cempaka Mulia Timur. Pendekatan
ini tidak hanya memberikan solusi praktis tetapi juga melibatkan masyarakat secara aktif dalam

upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
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Berikut Tahap-tahapan pembuatan Ecobrick:
1. Siapkan Botol Bekas Air Mineral dengan Jumlah yang Banyak (botol haruslah bersih
dan kering berukuran 600 ML

Gambar 2. Proses Pengumpulan Botol Mineral Bekas
2. Pilahlah dan bersihkan sampah plastik
Bahan penting yang harus tersedia untuk pembuatan ecobrick adalah sampah plastik
kering. Istilah “sampah plastik™ dapat diterapkan pada berbagai macam bahan limbah, seperti
pembungkus makanan, karton bekas, kemasan deterjen dan minuman, serta kantong plastik

sekali pakai (krasek). 3.

Gambar 3. Proses Pengumpulan dan Pembersihan Sampah Plastik
3. Masukkan plastik dengan tongkat. Persiapkan tongkat yang panjangnya dua kali lipat
botol air mineral sebelum mulai mengisinya dengan sampah plastik. Nantinya, tongkat

ini akan digunakan untuk menghimpun sampah plastik sehingga lebih mudah

dimasukkan ke dalam botol.
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Gambar 4. Contoh tongkat panjang yang digunakan untuk memasukkan sampah

4. Setelah semua bahan yang dibutuhkan tersedia, langkah selanjutnya adalah mengisi
botol air mineral bekas dengan sampah-sampah plastik yang sudah dibersihkan. Agar
menghasilkan ecobrick yang cantik, masukkan plastik secara random agar tampak

warna-warni di dalam botol. Isi hingga botol terisi penuh dengan sampah plastik.

Gambar 5. Proses Memasukkan Sampah Plastik ke dalam Botol Mineral
5. Gunakan tongkat yang telah disediakan sebelumnya untuk memasukkan seluruh
sampah plastik ke dalam botol air mineral bekas hingga bagian dalamnya mengeras. Isi
botol dengan sampah plastik jika masih ada udara tersisa di dalamnya hingga penuh.
Dengan menggunakan tongkat, dorong kembali semua sampah plastik. Masukkan

sampah plastik sebanyak-banyaknya ke dalam botol.

Gambar 6. Botol Mineral terisi penuh Sampah

201 ‘ PANDAWA - VOLUME. 2, NO. 4, OKTOBER 2024



e-ISSN: 3021-7733; p-ISSN: 3021-7679, Hal. 194-203

6. Siapkan kerangka besi yang bertulisan CMT sebagai icon Desa Cempaka Mulia Timur,
kerangka besi ini kami pesan ditempat las, yang nantinya botol ecobrick ini akan diisi
di kerangka besi tersebut. Selanjutnya Ecobrick Icon Desa Cempaka Mulia Timur

tersebut kami pasang di lapangan Desa Cempaka Mulia Timur.

Gambar 7. Kerangka Besi sebagai Icon Desa Cempaka Mulia Timur
7. Pemasangan Ecobrick sebagai icon Desa Cempaka Mulia Timur Tuntas dilakukan

Gambar 8. Pemasangan Ecobrick Icon Desa Cempaka Mulia Timur

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian dalam pemberdayaan sampah di Desa Cempaka
Mulia Timur bisa dianggap sukses dan disambut baik oleh banyak masyarakat setempat.
Program ini bertujuan untuk mendorong warga agar dapat memanfaatkan sampah yang
menghasilkan nilai guna. Sebelumnya, masyarakat umumnya hanya membuang sampah ke
sungai atau membakarnya, yang menyebabkan dampak lingkungan yang merugikan. Dengan
diperkenalkannya metode ecobrick, yang merupakan pendekatan baru dalam pengelolaan
sampah di desa ini, warga kini memiliki alternatif untuk memberdayakan sampah plastik ke
dalam barang yang memilki nilai guna dan ramah terhadap lingkungan. Metode ecobrick ini

bisa berkonribusi dalam meminimalisir pencemaran dan juga memberikan solusi kreatif dalam
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pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.
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